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INTISARI

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN HIGHER ORDER
THINKING SKILLS (HOTS) PADA MATERI LAJU REAKSI DI SMA/MA

Oleh:

Lula Leo Nyta
17106070041

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu kemampuan yang
berkaitan erat dengan penalaran, analisis, membuat keputusan, dan memecahkan
masalah. Kemampuan inilah yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik pada
pembelajaran abad 21. Higher Order Thinking Skils (HOTS) dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran hingga penilaian pembelajaran. Laju reaksi kimia
merupakan bagian mendasar dari studi kimia dan menjelaskan banyak konsep
kimia yang penting. Materi laju reaksi memuat perhitungan matematis dan
memiliki banyak faktor terjadinya laju reaksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
materi laju reaksi kimia berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, guru
kimia SMA/MA dan di uji cobakan ke peserta didik SMA/MA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model
pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari tahap pengumpulan informasi
awal, perencanaan, pengembangan bentuk awal, uji lapangan persiapan, revisi
produk utama, uji lapangan, pelaksana revisi produk, uji lapangan operasional,
revisi produk akhir, dan penyebaran atau pengimplementasian. Akan tetapi, dalam
penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap ketujuh yaitu revisi produk akhir.
Produk divalidasi oleh dosen pembimbing dan empat peer reviewer. Kualitas
produk dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, dan tiga guru kimia
SMA/MA. Produk di uji cobakan ke 42 peserta didik SMA/MA Kelas XI untuk
ditentukan validitas dan reliabilitas intrumen penilaian.

Produk yang telah divalidasi merupakan instrumen penilaian berisi materi
laju reaksi kimia yang berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Hasil
penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase 96,67%
dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media mendapatkan
persentase 95,55% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh guru kimia
SMA/MA mendapatkan persentase 96,44% dengan kategori Sangat Baik (SB).
Produk diuji cobakan ke peserta didik SMA/MA kelas 11 dan mendapatkan hasil
11 soal valid serta reliabilitasnya sebesar 0,656.

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Instrumen Penilaian, Higher Order
Thinking Skills, Laju Reaksi Kimia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Evaluasi mengenai kualitas dan kuantitas pendidikan sedang marak
dilakukan dan jadi bahan perbincangan (Raharjo, 2012). James dan Roffe
berpendapat bahwa “evaluation is comparing the actual and real with the
predicted or promised’” dimana perlu adanya renungan atas apa yang dicapai
dalam perbandingannya dengan apa yang diharapkan (Sharon, 2010). Salah
satu lembaga evaluasi berskala internasional adalah Programme for
International Student Assessment (PISA). Berdasarkan hasil PISA mutu
akademik peserta didik Indonesia dalam bidang sains termasuk rendah. Pada
tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat ke-70 dari 78 negara (PISA,
2018). Hal tersebut menunjukkan pencapaian level peserta didik Indonesia
masih terbilang rendah, dimana kemampuan kognitif peserta didik hanya
mampu mencapai level 3, sedangkan negara lain sudah banyak peserta
didiknya yang menduduki level 4, 5, bahkan 6 (OECD, 2018).

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam memperbaiki kualitas
pendidikan di Indonesia salah satunya dengan menerapkan kurikulum 2013
melalui penyempurnaan di berbagai aspek (Kemendikbud, 2017). Pemerintah
mulai memperkenalkan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dalam Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Higher Order Thinking
Skills (HOTS) merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan

mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang telah dimiliki agar



berpikir secara kritis dan kreatif supaya dapat menetapkan keputusan dan
memecahkan masalah pada situasi yang baru (Rofiah, 2013). Berpikir kritis
merupakan berpikir yang mengamati, menyatukan, dan menilai segala
dimensi dari keadaan atau problem, tergolong di dalamnya menggabungkan,
mengintegrasi, mengenali dan mengkaji informasi (Helmawati, 2019). Soal-
soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) mulai diterapkan pada
UNBK tahun 2018 sebanyak 10% (Sumaryanta, 2018). Namun pada
pelaksanaanya, banyak peserta didik yang berpendapat bahwa soal-soal
UNBK pada jenjang SMA/MA sangat sulit (BSNP, 2018). Hal ini dibuktikan
dengan turunnya rata-rata nilai peserta didik, salah satunya adalah mata
pelajaran kimia yaitu dari 60,48 menjadi 54,45 (Puspendik, 2019).

Kimia merupakan mata pelajaran yang memerlukan keterampilan
dalam memecahkan permasalahan berupa teori, konsep, hukum dan fakta
(Danggus, 2014). Materi kimia SMA/MA meliputi reaksi-rekasi kimia,
perhitungan-perhitungan, dan konsep-konsep yang bersifat abstrak (Marsita,
Priatmoko & Kusmana, 2010). Selain itu, materi Kimia dianggap sebagai
materi baru karena belum diajarkan pada jenjang sebelumnya (Ristiyani &
Bahriah, 2016). Sebagian besar peserta didik menganggap kimia sebagai
materi yang sulit dipahami (Yakina, Kurniati & Fadhilah, 2017).

Materi kimia yang diajarkan di SMA dan dianggap sulit oleh peserta
didik salah satunya adalah laju reaksi (Kirik & Yezdan, 2015). Berdasarkan
hasil wawancara guru kimia di Kabupaten Ciamis peserta didik masih

memiliki pemahaman kurang baik terhadap materi laju reaksi. Hal ini karena



materi laju reaksi memuat perhitungan yang matematis dan memiliki banyak
faktor laju reaksi. Selain itu menurut Pajaindo, Prayitno, dan Fajaroh (2012)
peserta didik yang memiliki pemahaman baik pada materi laju reaksi hanya
10,6%. Upaya yang dapat dilakukan oleh peserta didik untuk meningkatkan
pemahaman materi laju reaksi salah satunya dengan latihan soal yang sifatnya
membutuhkan penalaran (Hidayati, 2017). Akan tetapi referensi soal yang
memuat kemampuan penalaran tersebut masih sedikit. Sehingga guru kimia
di Kabupaten Ciamis biasanya hanya menggunakan soal-soal atau instrumen
penilaian dari buku paket. Oleh karena itu diperlukan adanya pengembangan
instrumen penilaian untuk meningkatkan pemahaman siswa khususnya pada
materi laju reaksi..

Penilaian merupakan bagian integral dari keseluruhan proses kegiatan
belajar mengajar. Penilaian juga merupakan suatu prosedur yang mencakup
kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi
untuk digunakan membuat kesimpulan tentang peserta didik (Herman &
Yustina, 2014). Keakuratan penilaian peserta didik dipengaruhi oleh kualitas
instrumen penilaian (Budiman, 2014). Instrumen penilaian yang sering
digunakan adalah pilihan ganda. Hal ini karena instrumen penilaian pilihan
ganda mempunyai kelebihan berupa: (1) pemberian skor objektif sehingga
bisa dipercaya, (2) bisa menilai hasil belajar dari yang paling sederhana
hingga yang paling kompleks, (3) terdapat petunjuk pengerjaan yang
sistematis dan jelas, (4) opsi pilihan jawaban yang salah bisa memberikan

informasi diagnostik (Jihad & Haris, 2012).



C.

Pengembangan instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking

Skills (HOTS) pada materi laju reaksi ini diharapkan dapat menjadi salah satu

sumber belajar dan latihan mandiri bagi peserta didik SMA/MA untuk

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, pengembangan

instrumen penilaian ini diharapkan dapat menambah ketersediaan soal

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi?

Bagaimana kualitas dari instrumen penilaian berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi berdasarkan penilaian
dari ahli media, ahli materi, dan guru kimia SMA/MA (reviewer)?
Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen penilaian berbasis Higher

Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi?

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Mengembangkan instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada materi laju reaksi.

Mengetahui kualitas instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada materi laju reaksi berdasarkan penilaian dari ahli

media, ahli materi, dan guru kimia SMA/MA(reviewer).



3.

Mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen penilaian berbasis Higher

Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah:

1.

Instrumen penilaian yang dikembangkan berupa soal tes berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi.

Instrumen penilaian berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 soal.
Instrumen penilaian didesain menggunakan Microsoft word dan dicetak
menggunakan kerta A4.

Instrumen penilaian yang dikembangkan merupakan modifikasi hasil
studi pustaka dari berbagai sumber referensi, antara lain buku kimia
Perguruan Tinggi, buku kimia SMA/MA, hasil penelitian, dan berbagai

jurnal.

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik

Mendorong guru lebih kreatif dan inovatif dalam membuat instrumen
penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) serta pengembangan

instrumen penilaian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi.

2. Bagi Peserta Didik



Pengembangan produk instrumen penilaian diharapkan dapat digunakan

sebagai bahan belajar dan sarana untuk mengevaluasi pemahaman peserta

didik terhadap materi yang sudah dipelajari.

3. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan penelitian

serta membuat instrumen penilaian kimia berbasis Higher Order Thinking

Skill (HOTS).

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

a.

Instrumen penilaian kimia berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu
sumber belajar alternatif dan sarana untuk mengevaluasi pemahaman
peserta didik.

Instrumen penilaian yang didesain menggunakan Microsot Word dan
dicetak = pada ~ kertas ~ukuran A4 lebih  praktis dalam
pengaplikasiannya.

Instrumen penilaian kKimia berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) materi laju reaksi sampai saat ini belum banyak
dikembangkan.

Ahli materi adalah dosen kimia memiliki pemahaman yang baik
tentang kebenaran konsep kimia pada materi laju reaksi dan

memahami kriteria soal Higher Order Thinking Skills (HOTS).



e. Ahli media, guru kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki
pemahaman tata penulisan soal kimia yang baik.
f.  Peer reviewer memahami Kriteria instrumen penilaian kimia berbasis

Higher Order Thinking Skills (HOTS).

2. Batasan

a. Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dengan jumlah 20 soal berbentuk pilihan ganda.

b. Instrumen penilaian divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu
dosen ahli media, empat peer reviewer, dan tiga guru Kkimia
SMA/MA.

c. Instrumen penilaian diujicobakan ke peserta didik SMA/MA.

d. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode Borg and
Gall dimana hanya dibatasi sampai tahap ketujuh yaitu pelaksanaan

revisi produk.

G. Definisi Istilah

1.

Penelitian pengembangan adalah suatu rangkaian proses atau langkah-
langkah  dalam rangka ‘mengembangkan suatu ‘produk baru atau
menyempurnakan  produk  yang telah ada agar  dapat
dipertanggungjawabkan (Ali, 2010: 119)

Penilaian merupakan serangkaian Kkegiatan yang dirancang untuk
mengukur prestasi belajar peserta didik sebagai hasil dari suatu program

instruksional. Rumusan ini menunjukkan bahwa hasil penilaian terhadap



peserta didik dapat digunakan sebagai bukti yang patut dipertimbangkan
dalam rangka evaluasi pengajaran (Hamalik, 2001).

Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk menilai capaian
pembelajaran peserta didik, misalnya: tes, dan skala sikap
(Permendikbud, 2014).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah proses berpikir yang mengharuskan peserta didik untuk
memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang
memberikan mereka pengertian dan implikasi baru (Gunawan 2003).
Laju reaksi adalah laju pengurangan konsentrasi pereaksi atau
pertambahan konsentrasi hasil reaksi tiap satuan waktu (Kamaludin,
2016).

Validitas adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu
pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau
tingkah laku (Purwanto, M. Ngalim, 2002: 137)

Reliabilitas berasal dari kata rely yang artinya percaya dan reliabel yang
artinya dapat dipercaya. Reliabilitas adalah konsistensi di mana suatu

instrumen menghasilkan skor yang sama (Mawardi, 2009: 45)



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
laju reaksi kimia dikembangkan menggunakan model Borg and Gall
yang dibatasi sampai tahap revisi produk akhir. Produk ini merupakan
instrumen penilaian sebanyak 20 butir berisi materi laju rekasi kimia
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS).

2. Hasil penilaian kualitas instrumen penilaian Higher Order Thinking
Skills pada materi laju reaksi kimia dari ahli materi memperoleh
persentase total sebesar 96,67% dan termasuk kategori Sangat Baik
(SB). Hasil penilaian dari ahli media memperoleh persentase total
sebesar 95,55% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). Hasil
penilaian dari tiga guru kimia SMA/MA persentase total sebesar
96,44% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB).

3. Hasil uji coba peserta didik terhadap instrumen penilaian Higher Order
Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi kimia memperoleh

hasil 11 butir soal valid dan reliabel.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:
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1. Instrumen penilaian yang dikembangkan hanya terbatas pada materi
laju reaksi kimia.

2. Instrumen penilaian hanya dinilai oleh tiga guru kimia SMA/MA di
Ciamis Jawa Barat.

3. Instrumen penilaian yang dikembangkan tidak dilakukan diseminasi.

C. Saran Pemanfaatan dan Diseminasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfataan

dan diseminasi yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Saran pemanfaatan
Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
laju reaksi perlu dianalisis lebih lanjut seperti menganalisis daya beda
dan tingkat kesukaran untuk lebih mengetahui kelebihan, kekurangan,
dan manfat produk tersebut.

2. Diseminasi
Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
laju reaksi perlu di uji lapangan operasional kemudian di revisi sebagai

produk akhir, jika telah dikatakan layak maka dapat disebarluaskan.
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